






ii 
 

 

ABSTRAK 

 

Zaitul Ikhsan (2018):Pengaruh Latihan Jump To Box Terhadap 

Kemampuan Smash Atlit Bola Voli Ikatan Pemuda 

Pemudi Nyiur Gading (Ikapurga) Kecamatan 

lengayang Kabupaten Pesisir Selatan. 

 

 

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya kemampuan smash atlit 

bola voli di club voli Ikapurga sesuai dengan pengamatan yang peneliti lakukan 

saat observasi di lapangan  yang disebabkan oleh beberapa faktor seperti kondisi 

fisik, teknik, mental, pelatih dan sarana prasarana. Untuk itu penelitian ini  di 

laksanakan dengan tujuan untuk melihat dan mengetahui seberapa besar pengaruh 

latihan jump to box terhadap kemampuan smash atlit bola voli Ikapurga 

Kecamatan Lengayang Kabupaten Pesisir Selatan. 

Penelitian ini bersifat eksperimen. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh atlit bola voli club Ikapurga Kecamatan Lengayang Kabupaten Pesisir 

Selatan sebanyak 25 orang atlit yang terdaftar di tahun 2014-2015. Teknik 

pengambilan sampel di lakukan dengan cara Purposive Sampling, maka sampel 

yang di pakai sebanyak 14 orang atlit putra di club voli Ikapurga Kecamatan 

Lengayang Kabupaten Pesisir Selatan. Pengambilan data di lakukan dengan cara  

melakukan tes kemampuan smash atlit bola voli Ikapurga. Analisis data penelitian 

menggunakan statistik, deskriptif dan inferensial melalui uji t sampel terikat. 

Hasil analisis data di peroleh dari hasil pelasanaan tes smash bola voli di 

club Ikapurga Kecamatan Lengayang Kabupaten Pesisir Selatan di mana rata rata 

nilasi sebesar 4,29 pada tes awal dan setelah di berikan perlakuan rata-rata nilai 

tesnya sebesar 5,43 untuk tes akhir. Setelah di lakukan perhitungan dan 

pembahasan maka di dapati kesimpulan terdapatnya pengaruh yang signifikan 

antara latihan jump to box terhadap kemampuan smash atlit bola voli, (thitung4,97 

>ttabel2,16). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Strategi yang paling mendasar yang dapat di laksanakan dalam rangka 

dan upaya dan meningkatkan sumber daya manusia Indonesia di bidang olah 

raga, adalah dengan memusatkan perhatian dan orientasi pembangunan bagi 

generasi muda. Undang-Undang Republik Indonesia No.  3  tahun 2005 

tentang sistem keolahragaan nasional pasal 4 bertujuan untuk ‘’memelihara dan 

meningkatkan kesehatan dan kebugaran, prestasi, kualitas manusia, 

menanamkan nilai-nilai moral dan akhlak mulia, sportivitas, displin, 

mempererat dan membina persatuan bangsa, martabat dan kehormatan”. 

Berdasarkan kutipan di atas, maka dapat di tarik suatu kesimpulan 

bahwa pembangunan di bidang keolahragaan nasional dapat meningkatkan 

derajat kesehatan dan kebugaran jasmani serta meningkatkan prestasi olahraga 

sehinggga hal ini dapat mengangkat harkat dan martabat bangsa. Di samping 

itu melalui kegiatan olahraga kita dapat menanamkan spotivitas, di siplin, 

moral, akhlak mulia dapat memperkuat pertahanan nasional dan membina 

persatuan bangsa. 

Olahraga adalah kegiatan yang sistematik untuk mendorong, 

membina, serta mengembangkan potensi jasmani, rohani dan sosial. Menurut 

syafrudin (2011 : 53) olahraga prestasi yaitu “olahraga yang membina dan 

mengembangkan olahragawan secara terencana, berjenjang dan berkelanjutan 
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melalui latihan dan kompetensi untuk mencapai prestasi dengan dukungan ilmu 

pengetahuan dan teknologi keolahragaan". 

Berdasarkan kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa olahraga 

prestasi adalah olahraga atau cabang disiplin olahraga yang membina dan 

mengembangkan olahragawan (atlet) secara sistematis berjenjang, dan 

berkelanjutan melalui latihan dan kompetensi yang didukung ilmu pengetahuan 

dan teknologi keolahragaan untuk meraih prestasi terbaik. Pengembangan 

pembinaan olahraga prestasi dilaksanakan mulai dari pendidikan Sekolah 

Dasar, Sekolah Menengah Pertama, Sekolah Menengah Umum, Perguruan 

Tinggi dan pada masyarakat. Pembinaan olahraga prestasi tersebut 

dilaksanakan mulai ditingkat kecamatan, Kabupaten/Kota sampai ke tingkat 

Nasional dan Internasional. 

Sumatera Barat merupakan salah satu Provinsi di Indonesia yang 

sangat peduli terhadap pembinaan olahraga, secara berkesinambungan dengan 

tujuan mendapatkan bibit berpotensi yang siap membawa nama daerah ke 

tingkat Nasional maupun Internasional. Hal ini dapat ditandai dengan adanya 

Kejuaraan–kejuaraan yang diselenggarakan seperti Pekan Olahraga Provinsi, 

Kejurda, Open Turnamen dan Kejuaraan lainnya. Akibat dari itu terjadi 

peningkatan frekuensi pertnadingan setiap cabang olahraga pada perkumpulan 

atau klub. 

Club Ika Purga Kecamatan Lengayang Kabupaten Pesisisr Selatan 

merupakan salah satu Club yang melakukan pembinaan olahraga Bolavoli 

diharapkan bisa melahirkan pemain-pemain muda yang berkualitas sehingga 
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nantinya mampu membawa nama baik daerah. Dalam mencapai sebuah 

prestasi yang dinginkan selama pembinaan tentu tidak terlepas dari latihan 

yang dilakukan secara terarah dan terpadu yang dilakukan secara terus-

menerus sehingga pemain atau atletnya dapat memiliki keterampilan bermain 

bolavoli dengan baik. 

Dalam pembinaan untuk meraih sebuah prestasi bermain bolavoli 

tidak terlepas dari pengaruh kondisi fisik,  teknik, dan mental. Persiapan 

kondisi fisik sangat  penting untuk meningkatkan dan memantapkan kualitas 

teknik. Tanpa pesiapan kondisi fisik yang memadai maka akan suit mencapai 

prestasi yang tinggi. Kondisi fisik yang lemah merupakan tantangan bagi 

pelatih untuk menemukan metoda dan pola yang tepat untuk meningkatkan 

latihan kondisi fisik tersebut dalam menuju prestasi yang tinggi dalam bolavoli, 

ada beberapa bentuk kondisi fisik yang sangat berpengaruh dalam kemajuan 

permainan bolavoli yaitu kecepatan, kekuatan, kelenturan, dan daya tahan. 

Dengan adanya kondisi fisik yang baik dan bagus atlet bisa mengembangkan 

teknik dan taktik dengan sempurna sehingga atlet dapat meningkatkan 

prestasinya. 

Teknik permainan dalam bolavoli khususnya smash adalah kunci 

menciptakan poin yang banyak demi menuju kemenangan, namun selama ini 

atlet bolavoli Club Ika Purga Kecamatan Lengayang Kabupaten Pesisir Selatan 

belum menampakkan hasil yang memuaskan dalam permainan bolavoli 

didaerahnya sendiri. 
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Berdasarkan pengamatan yang penulis lakukan dilapangan, Penulis 

menduga kemampuan bermain bolavoli atlet puutra masih rendah, hal ini 

telihat pada saat pemain melakukan latihan, dimana masih banyak pemain 

melakukan kesalahan teknik dalam permainan, diantaranya kesalahan pada saat 

melakukan smash, sering bola yang dipukul menyangkut di net, kadang-kadang 

keluar lapangan permainan dan bola tidak tepat sasaran, sehingga dengan 

mudahny lawan menerimanya. Hal ini dapat diartikan bahwa atlet bolavoli 

Club Ika Purga Kecamatan Lengayang Kabupaten Pesisir Selatan sering 

mengalami kegagalan dalam pertandingan disebabkan smash yang dilakukan 

tidak tepat sasaran. Ketetapan smash yang belum tepat sasaran atlet putra 

bolavoli Club Ika Purga Kecamatan Lengayang Kabupaten Pesisir Selatan, 

mungkin disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya : kondisi fisik, teknik, 

mental, pelatih, dan sarana prasarana. 

Berdasarkan hasil diskusi penulis dengan pelatih dan beberapa atlet 

bolavoli Club Ika Purga Kecamatan Lengayang Kabupaten Pesisir Selatan 

diperoleh gambaran bahwa penyebab kegagalan atlet Club Ika Purga 

Kecamatan Lengayang Kabupaten Pesisir Selatan dalam melakukan smash 

salah satunya diduga kondisi fisik atlet yang masih kurang, terutama sekali 

daya ledak otot tungkai. Ternyata atlet bolavoli Club Ika Purga Kecamatan 

Lengayang Kabupaten Pesisir Selatan telah melakukan bentuk-bentuk latihan 

untuk meningkatkan daya ledak otot tungkai. Selain itu rendahnya daya ledak 

otot tungkai atlet bolavoli Club Ikapurga Kecamatan Lengayang Kabupaten 

Pesisir Selatan mungkin juga disebabkan oleh kurangnya pengatahuan pelatih 
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tentang bentuk-bentuk latihan paling efektif dalam meningkatkan daya ledak 

otot tungkai. 

Daya ledak otot tungkai yang merupakan salah satu komponen dasar 

kondisi fisik yang sangat penting dalam olahraga bolavoli. Terutama sekali saat 

melakukan smash, jika seorang atlet tidak memiliki daya ledak otot tungkai 

yang bagus saat melakukan lompatan dengan cepat maka smash yang 

dilakukan akan gagal dan menguntungkan bagi lawan. 

Bertolak dari uraian di atas nampak permasalahan yang akan diteliti 

bahwa dalam melakukan smash di butuhkan unsur daya ledak otot tungkai. 

Semakin bagus daya ledak otot tungkai bawah maka semakin  tinggi lompatan. 

Jika lompatan tinggi maka atlet akan lebih mudah melakukan teknik smash 

dalam bermain. Untuk meningkatkan daya ledak otot tungkai di butuhkan 

sistim latihan yang tepat, efisien, dan terarah. Oleh karena itu peneliti tertarik 

untuk mengetahui sejauh mana : Pengaruh Latihan Jump To Box terhadap 

Kemampuan Smash Atlet Bolavoli Club Ika Purga Kecamatan Lengayang 

Kabupaten Pesisir Selatan.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah ditemukan diatas, 

maka dapat di identifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Latihan jump to box 

2. Smash atlet bolavoli Club Ika Purga Kecamatan Lengayang Kabupaten 

Pesisir Selatan 

3. Teknik 
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4. Mental 

5. Pelatih 

6. Sarana dan prasarana 

C. Pembatasan Masalah 

Mengingat banyaknya faktor yang mempengaruhi kemampuan smash 

penelitian ini di batasi pada pengaruh latihan jump to box terhadap kemampuan 

smash atlet bolavoli Club Ika Purga Kecamatan Lengayang Kabupaten Pesisir 

Selatan. 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas dapat dirumuskan suatu masalah sebagai 

berikut : “ Apakah terdapat pengaruh latihan jump to box terhadap kemampuan 

smash atlet bolavoli Club Ika Purga Kecamatan Lengayang Kabupaten Pesisir 

Selatan ? 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah : “ Untuk mengetahui pengaruh 

latihan jump to box terhadap kemampuan smash atlet bolavoli Club Ika Purga 

Kecamatan Lengayang Kabupaten Pesisir Selatan. 

F. Manfaat Penelitian 

Sesuai dengan tujuan dalam penelitian ini, maka pnelitian ini 

diharapkan berguna bagi : 

1. Penulis, untuk memenuhi salah satu syarat bagi peneliti untuk memperoleh 

gelar sarjana pendidikan di Fakultas Ilmu Keolahrgaan Universitas Negeri 

Padang. 
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2. Pelatih, sebagai bahan pertimbangan dan masukan untuk meningkatkan 

prestasi atlet dalam cabang olahraga bolavoli. 

3. Atlet bolavoli, sebagai bahan masukan dalam peningkatan komponen 

kemampuan kondisi fisik atlet. 

4. Pengurus Pengcab PBVSI kabupaten Pesisir Selatan sebagai gambaran 

tentang kemampuan kondisi atlet. 

5. Kampus, sebagai bahan bacaan di perpustakaan Fakultas Ilmu Keolahrgaan 

Universitas Negeri Padang. 

6. Penelitian ini selanjutnya untuk dijadikan referensi dan informasi untuk 

melakukan penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah dipaparkan 

terdahulu, maka dapat dikemukakan beberapa kesimpulan. Terdapat pengaruh 

yang signifikan antara Latihan jump to box terhadap kemampuan smash atlet 

bolavoli, (thitung 4,97 > ttabel 2,16). 

B. Saran 

1. Atlet 

a) Dalam upaya pengembangan kemampuan smash yang lebih baik, 

disarankan untuk memprogramkan bentuk-bentuk model latihan fisik 

ini dalam kehidupan sehari-hari demi mencapai produktivitas kerja 

serta kehidupan yang lebih baik di masa yang akan datang. 

b) Sebelum melaksanakan latihan hendaknya membuat rancangran 

program latihan terlebih dahulu sesuai dengan teori dan prinsip-

prinsip latihan, agar tujuan yang diinginkan tepat sasaran.  

c) Dalam sebuah program latihan, sangat dianjurkan bagi setiap atlet 

untuk mendengarkan tubuhnya sendiri terlebih dahulu, baru 

dikonversikan dengan program latihan setiap individu. Hal ini 

dikarenakan intensitas beban kerja yang berbeda untuk masing-

masing individu. 
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2. Pelatih 

a) Dalam upaya meningkatkan kemampuan smash, dianjurkan untuk 

memilih model latihan yang cocok dengan tingkat karakteristik 

individu yang dilatih, serta merancang materi latihan sehingga 

timbulnya ketertarikan dan motivasi tinggi untuk selalu 

melakukannya. 

b) Untuk meningkatkan kemapuan smash, sekiranya perlu memberikan 

perhatian lebih terhadap periode waktu kerja-istirahat, pembebanan 

latihan dan karakteristik gerak yang dikembangkan selama latihan, 

karena akan berdampak pada sistem energi yang digunakan serta efek 

yang ditimbulkan dari latihan tersebut. 

3. Peneliti Lain 

Untuk peneliti selanjutnya yang akan mengkaji dan meneliti 

tentang berbagai metode latihan peningkatan derajat kebugaran jasmani, 

diharapkan dapat memilih dan mencermati metode latihan yang cocok 

dan sesuai dengan karakteristik perkembangan individu yang dilatih 

terlebih dahulu, agar hasil peneltian yang didapat sempurna yang tepat 

sasaran. 
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